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ABSTRACT 
Community service is an implementation of the Tri Dharma of Higher 
Education aimed at enhancing students’ social awareness and sensitivity 

toward their surroundings. Conducted by students of the Faculty of Islamic 
Studies (FAI) at Universitas Muhammadiyah Surakarta through direct 
engagement with local communities, this program applies a participatory 

approach involving four stages: observation, planning, implementation, and 
evaluation–reflection. The results show that student participation effectively 

fosters social consciousness by strengthening empathy, concern, and social 
responsibility. Moreover, the program reinforces relationships between 
students and the community across the fields of education, economics, and 

health while internalizing Islamic values that help shape moral, empathetic, 
and integrity-driven character. 

Keywords: Community Engagement, University Students, Social 
Engagements, Religious Instruction 
 

ABSTRAK 
Pengabdian kepada masyarakat merupakan implementasi Tri Dharma 
Perguruan Tinggi yang bertujuan meningkatkan kepekaan dan kepedulian 

sosial mahasiswa terhadap lingkungan sekitarnya. Kegiatan ini dilaksanakan 
oleh mahasiswa Fakultas Agama Islam (FAI) Universitas Muhammadiyah 

Surakarta melalui keterlibatan langsung dalam aktivitas pengabdian di 
masyarakat. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif 
yang melibatkan mahasiswa dan masyarakat secara aktif melalui empat 

tahapan: observasi, perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi dan refleksi. 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa partisipasi mahasiswa dalam program 

pengabdian masyarakat mampu menumbuhkan jiwa sosial melalui 
peningkatan empati, kepedulian, dan tanggung jawab sosial. Selain 
mempererat hubungan antara mahasiswa dan masyarakat dalam bidang 

pendidikan, ekonomi, dan kesehatan, kegiatan ini juga menginternalisasikan 
nilai-nilai keislaman yang membentuk karakter berakhlak, empatik, dan 
berintegritas. 

Kata Kunci: Pengabdian Masyarakat, Mahasiswa, Kegiatan Sosial, Edukasi 
Keagamaan 
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PENDAHULUAN  
Masyarakat pada dasarnya merupakan entitas sosial yang dinamis, 

terdiri dari individu-individu dengan latar belakang sosial, ekonomi, dan 
budaya yang beragam. Dalam dinamika kehidupan masyarakat modern, 

masih terdapat berbagai tantangan yang perlu diatasi, terutama di bidang 
pendidikan, kesehatan, dan ekonomi (ALTAN, 2020). Ketiga aspek ini saling 
berkaitan erat dalam menentukan kualitas hidup masyarakat secara 

keseluruhan. Ketimpangan akses pendidikan dapat mengakibatkan 
rendahnya tingkat literasi dan kesadaran moral, sementara lemahnya sektor 
ekonomi berdampak pada rendahnya kesejahteraan sosial (Agranovich & 

Dreneva, 2021). Di sisi lain, keterbatasan fasilitas kesehatan di banyak 
daerah perdesaan turut memperburuk kualitas hidup masyarakat, 

khususnya kelompok menengah ke bawah yang rentan terhadap berbagai 
permasalahan sosial dan ekonomi (IIlham et al., 2022). Oleh karena itu, 
perbaikan kondisi masyarakat memerlukan kolaborasi dari berbagai pihak, 

termasuk pemerintah, lembaga sosial, dan institusi pendidikan tinggi. 
Permasalahan masyarakat yang kompleks memerlukan solusi yang 

tidak hanya bersifat material, tetapi juga menyentuh aspek sosial dan moral. 
Rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan dan 
kesehatan sering kali disebabkan oleh kurangnya pendampingan sosial serta 

lemahnya peran agen perubahan di tingkat local (Abada et al., 2023). Oleh 
karena itu, dunia pendidikan, khususnya perguruan tinggi, memegang peran 
krusial dalam memberdayakan masyarakat melalui program pengabdian 

yang nyata dan berkelanjutan. 
Mahasiswa dianggap sebagai agen perubahan yang diharapkan tidak 

hanya berhasil di bidang akademik, tetapi juga memiliki sensitivitas sosial 
yang kuat untuk memahami dan menghadapi kenyataan masyarakat yang 
beragam dan penuh tantangan (Daher, 2020). Namun, berbagai studi 

menunjukkan bahwa masih terdapat tantangan dalam membentuk karakter 
sosial mahasiswa. Dalam penelitian Ekawati (2025) tentang kesehatan dan 
kesejahteraan mahasiswa di Indonesia, data mengungkapkan bahwa sekitar 

33,5% mahasiswa terlibat dalam organisasi sosial, yang menunjukkan 
rendahnya tingkat partisipasi mereka dalam aktivitas sosial dan pengabdian 

masyarakat di luar bidang akademik. Walaupun sebagian besar mahasiswa 
memiliki pandangan positif terhadap kesehatan mereka dan meraih prestasi 
akademik yang baik, keterlibatan mereka dalam kegiatan sosial sangat 

terbatas, yang dapat berdampak pada dukungan sosial dan kesejahteraan 
mental mereka (Ekawati et al., 2025). Hasil temuan ini menunjukkan betapa 

pentingnya meningkatkan kesadaran dan partisipasi mahasiswa dalam 
program pengabdian masyarakat, guna mendukung perkembangan diri 
mereka secara menyeluruh dan memperbaiki kualitas kehidupan sosial 

mereka. 
Salah satu sarana penting untuk menumbuhkan jiwa sosial 

mahasiswa adalah melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM). 

Program ini merupakan implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang 
berorientasi pada penerapan ilmu untuk kemaslahatan publik. Melalui 

kegiatan pengabdian, mahasiswa dapat berinteraksi langsung dengan 
masyarakat, memahami permasalahan sosial secara konkret, serta 
menerapkan nilai-nilai keilmuan dan keislaman dalam kehidupan nyata. 
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Hasil penelitian kholidah (2022) menunjukkan bahwa kegiatan sosial dan 
keagamaan yang melibatkan mahasiswa mampu meningkatkan partisipasi 

masyarakat sekaligus membentuk rasa tanggung jawab sosial mahasiswa 
terhadap implementasi nilai-nilai keislaman (Kholidah, 2022). Sementara itu, 

penelitian Zahruddin (2024) menegaskan bahwa pelatihan kepemimpinan 
berbasis pendekatan antropologis dapat memperkuat integritas dan jiwa 
pelayanan mahasiswa terhadap masyarakat. (Mohamad Zahrudin, 2024) 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya menciptakan 
keseimbangan antara kemampuan akademik dan kepekaan sosial 
mahasiswa. Fakultas Agama Islam (FAI) memikul tanggung jawab moral 

untuk menanamkan nilai-nilai spiritual dan sosial yang bersumber dari 
ajaran Islam, sehingga mahasiswa mampu menjadi agen perubahan yang 

berakhlak mulia dan memberikan manfaat bagi masyarakat. Relevansi 
penelitian ini juga muncul dari kebutuhan untuk memperkuat hubungan 
antara perguruan tinggi dan masyarakat melalui kolaborasi yang saling 

menguntungkan serta berkelanjutan. Dalam konteks tersebut, kegiatan 
pengabdian di Desa Kleco, Boyolali, menjadi contoh konkret dari 

implementasi pendidikan berbasis sosial dan spiritual yang selaras dengan 
visi FAI UMS. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menegaskan bahwa keterlibatan 

mahasiswa dalam aktivitas sosial dan program pengabdian masyarakat 
memberikan pengaruh yang besar terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat sekaligus pembentukan karakter sosial mahasiswa. Temuan dari 

Aini et al. (2022) mengungkapkan bahwa kegiatan pelestarian budaya 
tradisional di Desa Pagelaran mampu mendorong partisipasi aktif 

masyarakat dan memperkuat identitas local (Aini et al., 2022). Melalui 
metode partisipatif, mahasiswa tidak hanya berperan dalam menjaga nilai-
nilai budaya, tetapi juga memperoleh pemahaman tentang pentingnya 

kolaborasi sosial dalam proses pemberdayaan masyarakat. Sementara itu, 
hasil penelitian Bahrin (2024) menunjukkan bahwa pelatihan kepemimpinan 
berbasis pendekatan antropologi kampus dapat membangun karakter 

mahasiswa yang berintegritas serta menumbuhkan jiwa kepemimpinan yang 
berorientasi pada pengabdian dan pelayanan social (Bahrin, 2024). Selain itu, 

studi Satino et al. (2023) menyoroti peran media sosial sebagai sarana efektif 
untuk membentuk karakter generasi muda melalui kampanye sosial yang 
mampu menanamkan nilai kepedulian sosial dan semangat bela negara di 

tengah Masyarakat (Satino et al., 2023). 
Ketiga penelitian tersebut memperlihatkan bahwa kegiatan pengabdian 

masyarakat, baik secara langsung melalui kegiatan sosial maupun secara 
tidak langsung melalui media edukatif dan digital, memiliki peran penting 
dalam menumbuhkan empati, solidaritas, dan rasa tanggung jawab sosial 

mahasiswa. Temuan-temuan ini memperkuat pandangan bahwa mahasiswa 
memiliki posisi strategis dalam mendukung upaya penyelesaian berbagai 
persoalan sosial di masyarakat melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan 

pengabdian yang berorientasi pada pemberdayaan dan keberlanjutan. 
Berdasarkan uraian sebelumnya, masalah utama dalam penelitian ini 

adalah bagaimana kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat 
mengembangkan jiwa sosial mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, khususnya melalui aktivitas di Desa Kleco, 
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Boyolali, Jawa Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 
kegiatan pengabdian masyarakat dalam membentuk kepekaan sosial, 

empati, dan rasa tanggung jawab mahasiswa terhadap kondisi masyarakat. 
Selain itu, penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi cara implementasi 

nilai-nilai keislaman dalam aktivitas sosial sebagai perwujudan nyata dari 
pengamalan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
 

TAHAPAN DAN METODE KEGIATAN 
Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini diselenggarakan oleh mahasiswa 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta pada tanggal 

30 Juli hingga 02 Agustus 2023 di Desa Kleco, Boyolali, Jawa Tengah. 
Sebanyak 25 mahasiswa terpilih berpartisipasi dalam program ini. Program 

pengabdian ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif yang terdiri dari 
empat tahap, yaitu Observasi, Perencanaan, Pelaksanaan, serta Evaluasi dan 
Refleksi (Narayana et al., 2022). Hal ini di pilih untuk memastikan agar 

kegiatan berjalan dengan terarah dan terstruktur dengan baik.  
Pada tahap awal, mahasiswa melaksanakan survei lapangan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan masyarakat, terutama yang berhubungan 
dengan aspek sosial dan ekonomi. Survei ini bertujuan untuk menggali 
masalah yang dihadapi oleh masyarakat setempat, sehingga program yang 

dirancang dapat lebih tepat sasaran dan memberikan dampak yang 
signifikan. Setelah memperoleh data yang dibutuhkan, mahasiswa 
merancang serangkaian kegiatan, seperti distribusi sembako, pemberian 

bantuan untuk lansia dan janda, serta kegiatan peduli seperti penyuluhan 
agama, mengajar Al Qur’an, cek kesehatan gratis, dan edukasi sosial. 

Pada tahap perencanaan, mahasiswa menyusun rincian kegiatan 
berdasarkan hasil survei lapangan, serta mengatur logistik dan sumber daya 
yang diperlukan untuk setiap kegiatan. Hal ini mencakup koordinasi dengan 

tokoh masyarakat dan perangkat lokal agar pelaksanaan kegiatan dapat 
berjalan lancar. Program yang dirancang tidak hanya bertujuan untuk 
membantu masyarakat dalam aspek Pendidikan, Kesehatan, dan ekonomi, 

tetapi juga untuk memperkuat ikatan sosial antara mahasiswa dan 
masyarakat. 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dilakukan secara langsung di 
lapangan, dengan melibatkan masyarakat lokal serta tokoh masyarakat yang 
berperan aktif dalam menyukseskan program. Melalui pendekatan ini, 

mahasiswa dapat belajar langsung tentang dinamika sosial masyarakat, 
sementara masyarakat mendapatkan manfaat dari program yang telah 

disiapkan. Kegiatan ini menjadi ajang untuk mengaplikasikan pengetahuan 
yang telah diperoleh selama perkuliahan ke dalam bentuk tindakan nyata. 

Pada tahap evaluasi dan refleksi, setelah kegiatan selesai, mahasiswa 

melakukan refleksi bersama untuk mengidentifikasi pelajaran yang 
didapatkan, baik dari sisi pengelolaan program maupun dari sisi interaksi 
sosial dengan masyarakat. Melalui diskusi ini, mahasiswa mendapatkan 

wawasan mengenai pentingnya nilai-nilai sosial, empati, dan kontribusi 
terhadap masyarakat, serta memperoleh umpan balik dari masyarakat yang 

dapat digunakan untuk perbaikan kegiatan di masa mendatang. Program ini 
diharapkan dapat menjadi sarana bagi mahasiswa untuk menumbuhkan 
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karakter dan jiwa sosial mereka sebagai bagian dari pendidikan karakter 
Islam. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Surakarta melaksanakan program pengabdian masyarakat di Desa Kleco, 
Kecamatan Sambi, Kabupaten Boyolali, selama tiga hari. Program ini 
berfokus pada tiga bidang utama: pendidikan agama, sosial kemasyarakatan, 

dan kesehatan masyarakat. Melalui interaksi langsung dengan masyarakat 
pedesaan yang memiliki karakteristik sosial dan religius yang kuat, 
mahasiswa memperoleh pengalaman berharga. Berbagai kegiatan, seperti 

pengajaran di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), kajian keagamaan, kerja 
bakti, dan bakti sosial, menjadi sarana untuk mempraktikkan nilai-nilai 

empati, kepedulian, serta tanggung jawab sosial. 
 Dalam kegiatan pendidikan agama, mahasiswa bertindak sebagai 
pengajar di TPA, membantu anak-anak meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur’an serta memahami dasar-dasar ilmu tajwid. Pengalaman ini tidak 
hanya memberikan manfaat bagi anak-anak, tetapi juga mengembangkan 
rasa tanggung jawab dan kepedulian mahasiswa terhadap pendidikan agama 

di masyarakat. Proses pembelajaran yang dilaksanakan secara langsung di 
tengah komunitas membuat mahasiswa semakin menyadari bahwa 

pendidikan tidak terbatas pada ruang kelas, melainkan dapat berfungsi 
sebagai sarana pemberdayaan sosial. Hal ini selaras dengan teori experiential 
learning dari Kolb (1984), yang menegaskan bahwa pembelajaran menjadi 

lebih bermakna ketika diperoleh melalui pengalaman langsung dan refleksi 
atas pengalaman tersebut. (Wang et al., 2023) 

 Selain itu, kegiatan sosial seperti kerja bakti membersihkan 
lingkungan masjid, jalan utama desa, dan selokan air juga berperan dalam 
memperkuat nilai gotong royong serta kebersamaan antara mahasiswa dan 

warga. Melalui kegiatan ini, mahasiswa belajar untuk bekerja sama dengan 
masyarakat tanpa memandang latar belakang, sekaligus memahami 
pentingnya kepedulian terhadap kebersihan dan lingkungan sosial. Kegiatan 

tersebut pun mencerminkan nilai-nilai Islam yang menekankan pentingnya 
menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan sebagai bagian dari 

tanggung jawab sosial. Temuan ini selaras dengan penelitian Kell (2023), 
yang menyatakan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan sosial 
berbasis masyarakat dapat meningkatkan empati, solidaritas, dan rasa 

tanggung jawab sosial. (Kell et al., 2023) 
 Di sisi lain, kegiatan bakti sosial dan pemeriksaan kesehatan gratis 

memberikan pengalaman nyata bagi mahasiswa untuk mengembangkan 
kepedulian terhadap kelompok masyarakat yang membutuhkan. Melalui 
interaksi langsung, mereka menyadari bahwa membantu sesama tidak selalu 

memerlukan sumber daya materi yang besar, melainkan dapat diawali dari 
tindakan-tindakan sederhana yang memberikan manfaat konkret. 
Pengalaman semacam ini turut memperkuat nilai-nilai spiritual dan 

kemanusiaan yang mendasari pembentukan karakter mahasiswa Fakultas 
Agama Islam. Temuan ini selaras dengan penelitian Basit (2023), yang 

menegaskan pentingnya pelatihan berbasis nilai spiritual dan budaya lokal 
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dalam membentuk karakter kepemimpinan sosial yang berintegritas. (Basit 
et al., 2023) 

 Pada hari terakhir, mahasiswa bersama masyarakat melakukan 
refleksi terhadap seluruh rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan. 

Proses refleksi ini menjadi momen penting bagi mahasiswa untuk memahami 
makna pengabdian secara lebih mendalam. Berdasarkan hasil diskusi dan 
pengamatan, tampak bahwa mahasiswa mulai menunjukkan perubahan 

sikap dalam memandang realitas sosial di sekitarnya. Mereka menjadi lebih 
peka terhadap kondisi masyarakat, memahami pentingnya kebersamaan, 
serta menyadari peran mereka sebagai agen perubahan yang harus 

membawa manfaat bagi lingkungan. Hal ini sejalan dengan pandangan 
Bandura dalam teori pembelajaran sosial, yang menyatakan bahwa perilaku 

sosial dan nilai-nilai moral dapat dipelajari melalui proses observasi, 
pengalaman, dan interaksi sosial (Khozin et al., 2024). Dalam konteks ini, 
mahasiswa belajar melalui keteladanan, kerja sama, serta pengalaman 

kolektif selama berinteraksi dengan masyarakat Desa Kleco. 
 Bagi masyarakat, kegiatan ini memberikan dampak positif melalui 

peningkatan semangat kebersamaan dan kesadaran sosial. Warga merasa 
terbantu sekaligus termotivasi untuk melanjutkan kegiatan positif yang telah 
dilaksanakan bersama para mahasiswa. Interaksi yang terjalin selama 

kegiatan tersebut juga mempererat hubungan antara perguruan tinggi dan 
masyarakat, sehingga menciptakan sinergi yang menguntungkan kedua 
belah pihak. Temuan ini selaras dengan penelitian Fadhillah (2024), yang 

menekankan pentingnya peran mahasiswa sebagai agen perubahan sosial 
dalam memperkuat solidaritas dan semangat gotong royong di masyarakat 

melalui kegiatan kolektif yang partisipatif. (Fadhillah et al., 2024) 
 Secara keseluruhan, pelaksanaan program pengabdian masyarakat di 
Desa Kleco telah memberikan dampak ganda. Bagi masyarakat, kegiatan ini 

membawa manfaat di bidang sosial, keagamaan, dan kesehatan. Sementara 
bagi mahasiswa, kegiatan ini menjadi proses pembelajaran sosial yang 
membentuk karakter empatik, tanggung jawab moral, serta kesadaran 

kolektif. Melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan sosial, mahasiswa 
belajar menginternalisasi nilai-nilai kemanusiaan dan keislaman dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan semangat ajaran Islam yang 
menekankan pentingnya berbuat baik kepada sesama, sebagaimana 
tercermin dalam prinsip 'khairunnas anfa’uhum linnas' sebaik-baik manusia 

adalah yang bermanfaat bagi orang lain (Azkiya et al., 2023). Dengan 
demikian, pengabdian kepada masyarakat tidak hanya merupakan 

kewajiban akademik dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi, tetapi juga 
berfungsi sebagai sarana pembentukan kepribadian sosial dan spiritual 
mahasiswa yang berorientasi pada kemaslahatan umat dan keberlanjutan 

sosial. 
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Figure 1. Dokumentasi kegiatan 

 
PENUTUP 

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Kleco, 
Boyolali, Jawa Tengah, program ini berhasil mencapai tujuannya dalam 

meningkatkan kepedulian sosial mahasiswa terhadap kondisi masyarakat 
sekitar. Melalui pendekatan partisipatif, mahasiswa tidak hanya memberikan 
bantuan sosial, pendidikan agama, dan layanan kesehatan, tetapi juga 

memperkuat ikatan sosial antara mahasiswa dan masyarakat. Kegiatan ini 
menegaskan bahwa pengabdian kepada masyarakat tidak hanya 

memberikan manfaat langsung dalam aspek sosial, pendidikan, dan 
kesehatan, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan karakter sosial 
mahasiswa. Pengalaman ini memperkaya pemahaman mahasiswa mengenai 

pentingnya nilai-nilai empati, solidaritas, dan tanggung jawab sosial, yang 
diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman yang mereka pelajari selama 
perkuliahan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa program pengabdian ini memberikan 
dampak positif yang signifikan terhadap pembentukan karakter sosial 

mahasiswa. Selain itu, kegiatan ini juga berhasil mempererat hubungan 
antara lembaga pendidikan dan masyarakat, menciptakan kolaborasi yang 
lebih kuat antara dunia akademik dan masyarakat. Melalui kegiatan ini, 

mahasiswa tidak hanya mengaplikasikan pengetahuan akademik mereka, 
tetapi juga terlibat dalam tindakan sosial yang memperkuat kepekaan sosial 
dan spiritual mereka. Dengan demikian, program pengabdian ini tidak hanya 

sebagai sarana pendidikan praktis, tetapi juga sebagai upaya pembentukan 
lulusan yang lebih matang secara sosial dan mampu mencerminkan nilai-

nilai keislaman dalam kehidupan masyarakat. 
 Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat, terdapat 

beberapa saran untuk pengembangan program serupa di masa mendatang. 
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Pertama, perlu peningkatan keterlibatan masyarakat secara aktif dalam 

setiap tahap kegiatan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi melalui 

kolaborasi antara mahasiswa, perangkat desa, pemerintah, dan lembaga 

swadaya masyarakat agar efektivitas serta dampak sosial kegiatan semakin 

kuat. Kedua, secara teoritis, perlu penguatan dan pengujian ulang konsep 

pendidikan karakter sosial mahasiswa dalam konteks pengabdian 

masyarakat agar lebih relevan dengan dinamika sosial yang berkembang. 

Ketiga, program pengabdian perlu dikembangkan secara berkelanjutan 

dengan fokus pada bidang pendidikan, ekonomi, dan kesehatan, sehingga 

manfaatnya dapat dirasakan langsung oleh masyarakat. Keempat, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk memperluas lokasi kajian, memperdalam 

analisis dampak sosial dan psikologis kegiatan pengabdian, serta 

mengembangkan model yang lebih inovatif dan adaptif terhadap kebutuhan 

masyarakat. 
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